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MOTO

“...contoh itu Kami buat untuk manusia dan tidak ada yang mengerti kecuali orang-
orang berilmu.” _
(Surat Al-Ankabut, ayat 43)'

“Orang berilmu dan beradab tidak akan diam di kampung halaman.
Tinggalkanlah negerimu dan merantaul ah ke negeri orang.
Merantaulah, kau akan dapatkan pengganti dari kerabat dan kawan.
Berlelah-lelahlah, manisnya hidup terasa setelah |elah berjuang.”
(Imam Safi’i)"

i Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Alqur’an.1971. Al Qur’an dan Terjemahan. Saudi Arabia
ii Imam Safi’i. 2002. Kata-Kata Mutiara. Kompas Gramedia
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RINGKASAN

Pengembangan Transmission Blocking Vaccine (TBV) Malaria Berbasis Vektor:
Profil Protein Penyusun Kelenjar Saliva dan Tubuh Anopheles sundaicus,
Harmas Suhendi; 092010101023; 2013; 46 halaman;, Fakultas Kedokteran
Universitas Jember.

Arthropoda berperan dalam patogenesis suatu penyakit yang dialami manusia.
Penyakit tersebut disebabkan oleh arthropoda yang berperan sebagai vektor patogen.
Malaria merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh vektor malaria, yaitu
Anopheles betina Malaria disebabkan oleh Plasmodium yang ditransmisikan
Anopheles betina melalui media saliva ketika menghisap darah manusia. Kelenjar
saliva yang mensekresi saliva ini mengandung beberapa protein yang berfungsi
sebagal imunomodulator dan vasomodulator. Protein-protein tersebut memudahkan
Anopheles dalam menghisap darah, namun protein-protein ini juga berperan sebagai
antigen dan mampu meningkatkan antibodi sistim imun manusia. Oleh karena itu,
protein-protein inilah yang mendasari pengembangan Transmission Blocking Vaccine
(TBV) berbasis kelenjar saliva vektor maaria. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya beberapa pita protein kelenjar saliva yang memiliki berat molekul: ~ 75; 73;
60,6; 53; 47,1; 37,7; 36,5 dan 28,6 kDa, sedangkan pita-pita protein tubuh nyamuk
tersebut memiliki berat molekul, yaitu: ~ 104,7; 78,2; 66,1; 62,5; 51,9; 42,3; 32,9;
27,9; 21,4; 19,8 dan 18,9 kDa. Hasil ini memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan
profil protein penyusun tubuh nyamuk dengan kelenjar saliva A. sundaicus. Hasil
andisis perbandingan protein kelenjar sdliva yang telah diketahui dari spesies
Anopheles yang lain menunjukkan bahwa protein tersebut, merupakan protein
spesifik yang tidak ditemukan pada ekstrak tubuh Anopheles. Hal ini perlu diandisis
lebih lanjut, karena kemungkinan protein tertentu tersebut dapat diduga berperan
sebagai imunomodulator dan vasomodulator dalam transmisi malaria pada kelenjar

saliva A. sundaicus.
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